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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Bumi Perkemahan Tirta Mulya di Desa Kalikotes merupakan
destinasi wisata unggulan yang dikelola oleh POKDARWIS
setempat dan banyak dikunjungi wisatawan dari berbagai daerah,
namun masih menghadapi kendala pada aspek aksesibilitas dan
fasilitas pendukung. Papan penunjuk arah yang tersedia sangat
terbatas sehingga pengunjung baru kerap kesulitan menemukan
lokasi, sementara Buper belum memiliki inventaris tenda sendiri
untuk melayani kebutuhan penyewa. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan mendeskripsikan kondisi awal aksesibilitas dan
fasilitas pendukung, menjelaskan proses pelaksanaan
pemasangan papan penunjuk arah dan penyediaan tenda, serta
mengidentifikasi dampak program terhadap kemudahan akses
dan peningkatan pelayanan bagi masyarakat dan pengunjung.
Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan Participatory
Action Research (PAR) yang melibatkan Tim KKN Kelompok
26141, Pemerintah Desa Kalikotes, dan POKDARWIS Tirta
Mulya secara kolaboratif melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemasangan
dua unit papan penunjuk arah di Perempatan Tugu Kotes dan
Perempatan Tugu Jam Kalikotes serta penyerahan satu unit tenda
berkapasitas enam orang berhasil meningkatkan kemudahan
akses menuju Buper, mengurangi ketergantungan pengunjung
terhadap informasi dari warga sekitar, serta menambah fasilitas
pendukung yang dimiliki pengelola. Program ini menunjukkan
bahwa integrasi peningkatan aksesibilitas dan penyediaan
fasilitas pendukung mampu memberikan manfaat nyata bagi
pengelola  maupun  pengunjung  dalam  mendukung
pengembangan Buper Tirta Mulya sebagai destinasi wisata desa.
Dengan demikian, optimalisasi aksesibilitas dan fasilitas
pendukung berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
pelayanan Buper serta menjadi dasar bagi pengembangan
amenitas dan sistem informasi wisata pada tahap selanjutnya.

Sektor pariwisata di Indonesia dalam satu dekade terakhir menunjukkan pertumbuhan yang
pesat dan menjadi salah satu penopang perekonomian nasional, terutama melalui berkembangnya
destinasi berbasis desa yang mengandalkan potensi alam, budaya, dan partisipasi masyarakat
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lokal. Fenomena ini sejalan dengan menguatnya konsep community-based tourism, di mana
masyarakat tidak lagi menjadi objek pasif melainkan pelaku aktif dalam pengelolaan destinasi
wisata di lingkungannya sendiri. Somad dan Rahmanita (2025) menegaskan bahwa keterlibatan
aktif kelompok masyarakat, termasuk Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS), Badan Usaha
Milik Desa, serta tokoh adat, merupakan fondasi utama keberlanjutan pengelolaan desa wisata
berbasis komunitas. Fenomena tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan sebuah destinasi
wisata pedesaan sangat bergantung pada sinergi antara pemerintah desa, lembaga pengelola, dan
masyarakat dalam menyediakan infrastruktur pendukung yang memadai.

Namun demikian, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya tercermin pada destinasi wisata
berskala kecil dan menengah, khususnya bumi perkemahan (Buper) di wilayah pedesaan. Kondisi
ini terlihat pada Bumi Perkemahan Tirta Mulya di Desa Kalikotes yang dikelola oleh
POKDARWIS Tirta Mulya dan menjadi destinasi favorit bagi kegiatan perkemahan, pendidikan
luar ruang, serta kegiatan organisasi dari berbagai daerah seperti Klaten, Solo, Sukoharjo, hingga
Yogyakarta. Hasil identifikasi kebutuhan bersama pengelola menunjukkan bahwa lokasi Buper
berada cukup jauh di dalam kawasan desa sehingga sulit ditemukan oleh pengunjung baru,
sementara papan penunjuk arah yang tersedia masih sangat terbatas dan hanya terpasang di sekitar
pintu masuk kawasan. Kondisi tersebut menyebabkan banyak pengunjung harus bertanya kepada
warga sekitar untuk menemukan lokasi tujuan. Selain persoalan aksesibilitas informasi, Buper
Tirta Mulya juga belum memiliki inventaris tenda sendiri sehingga pengelola hanya dapat
memberikan rekomendasi penyewaan dari pihak luar tanpa adanya kerja sama resmi. Persoalan
tersebut memperkuat temuan Delamartha et al. (2021) bahwa kesiapan aksesibilitas suatu
destinasi wisata tidak hanya ditentukan oleh kondisi jalan, tetapi juga oleh ketersediaan sistem
signage atau penanda arah yang terintegrasi.

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian terdahulu telah membahas isu aksesibilitas
serta fasilitas pendukung pariwisata desa. Jupri et al. (2022) menyatakan bahwa papan informasi
destinasi wisata berperan penting sebagai media visual pemberi arah bagi wisatawan yang belum
familier dengan lokasi tujuan. Sejalan dengan itu, Suparsa et al. (2023) melalui program edukasi
rambu jalan dan pembuatan plang arah di Desa Cemagi membuktikan bahwa intervensi sederhana
berupa pemasangan penunjuk arah mampu meningkatkan kemudahan akses masyarakat maupun
wisatawan secara signifikan. Di sisi lain, Rahmah et al. (2023) menyoroti bahwa tantangan
pengembangan potensi wisata desa kerap terletak pada minimnya dukungan fasilitas fisik yang
mengiringi promosi destinasi, sedangkan Pranoto et al. (2023) menekankan pentingnya
keberlanjutan pengelolaan desa wisata sebagai bagian dari pencapaian Sustainable Development
Goals (SDGs) di tingkat desa. Adapun Dianovita et al. (2023) dalam optimalisasi objek wisata
berbasis camping ground menunjukkan bahwa pengembangan fasilitas perkemahan memerlukan
perencanaan tata ruang dan penyediaan sarana penunjang, seperti tenda, guna menunjang
kenyamanan pengunjung.

Meskipun berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian tersebut telah membahas
aksesibilitas maupun fasilitas pendukung pariwisata desa, masih relatif sedikit program yang
mengintegrasikan penyediaan papan penunjuk arah dan fasilitas tenda dalam satu intervensi pada
destinasi wisata berbasis bumi perkemahan di tingkat desa. Sebagian besar kegiatan lebih
berfokus pada peningkatan aksesibilitas atau penyediaan amenitas secara terpisah, sehingga
keterpaduan kedua aspek tersebut belum banyak diterapkan dalam praktik pengabdian. Oleh
karena itu, kegiatan ini menawarkan pendekatan kolaboratif antara Tim KKN Kelompok 26141,
Pemerintah Desa Kalikotes, dan POKDARWIS Tirta Mulya melalui optimalisasi wayfinding
dengan pemasangan papan penunjuk arah pada titik-titik strategis serta penguatan fasilitas
pendukung melalui penyediaan satu unit tenda. Integrasi kedua bentuk intervensi tersebut
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diharapkan mampu meningkatkan aksesibilitas sekaligus memperkuat kualitas pelayanan di Bumi
Perkemahan Tirta Mulya.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kondisi aksesibilitas dan fasilitas pendukung Bumi Perkemahan Tirta Mulya sebelum program
dilaksanakan, menjelaskan proses pelaksanaan pemasangan papan penunjuk arah dan penyediaan
tenda sebagai bentuk intervensi yang dilakukan, serta mengidentifikasi dampak program terhadap
kemudahan akses dan peningkatan pelayanan di Bumi Perkemahan Tirta Mulya.

METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR),
yaitu pendekatan yang menekankan keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan sejak tahap
identifikasi permasalahan, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program. Cornish et al.
(2023) menjelaskan bahwa PAR mengedepankan pengetahuan pengalaman (experiential
knowledge) masyarakat dalam menyelesaikan persoalan nyata melalui proses kolaboratif yang
mencakup pembangunan relasi, penyamaan pemahaman terhadap isu, pengumpulan dan analisis
data, serta perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Pendekatan ini dipilih karena seluruh
rangkaian kegiatan dilaksanakan secara partisipatif bersama Pemerintah Desa Kalikotes,
POKDARWIS Tirta Mulya, dan Tim KKN Kelompok 26141, sehingga mitra tidak hanya
berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai mitra dalam setiap tahapan kegiatan.

Kegiatan dilaksanakan di Bumi Perkemahan Tirta Mulya, Desa Kalikotes, pada tanggal 29
Juli 2026. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan untuk mengidentifikasi
kondisi aksesibilitas dan fasilitas pendukung, wawancara semi-terstruktur dengan pengelola
POKDARWIS guna menggali kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi, serta dokumentasi
sebagai bukti pelaksanaan kegiatan. Kombinasi observasi, wawancara, dan dokumentasi
memungkinkan diperolehnya pemahaman yang lebih komprehensif terhadap kondisi mitra
sekaligus mendukung triangulasi data, sebagaimana dikemukakan oleh Effendy et al. (2022).

Pelaksanaan program dilakukan secara bertahap yang meliputi koordinasi dengan mitra,
observasi dan identifikasi kebutuhan, penentuan lokasi pemasangan papan penunjuk arah,
perancangan dan pembuatan papan, pemasangan papan di titik strategis, penyerahan satu unit
tenda kepada pengelola, serta evaluasi hasil kegiatan. Keterlibatan aktif mahasiswa KKN,
Pemerintah Desa Kalikotes, dan POKDARWIS dalam setiap tahapan mencerminkan penerapan
prinsip kolaboratif dalam PAR, yang menurut Ramadhan et al. (2025) menjadi faktor penting
dalam keberhasilan program pengabdian berbasis masyarakat.

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis secara
deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk
menggambarkan kondisi awal, proses pelaksanaan, serta dampak program terhadap peningkatan
aksesibilitas dan fasilitas pendukung di Bumi Perkemahan Tirta Mulya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Bagian ini menyajikan hasil pelaksanaan program optimalisasi aksesibilitas dan fasilitas
pendukung di Bumi Perkemahan (Buper) Tirta Mulya, Desa Kalikotes. Hasil yang disajikan
meliputi kondisi awal mitra, pelaksanaan kegiatan, serta perubahan yang terjadi setelah program
dilaksanakan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa Buper Tirta Mulya menghadapi dua permasalahan
utama, yaitu keterbatasan papan penunjuk arah dan belum tersedianya inventaris tenda milik
pengelola. Papan penunjuk arah hanya tersedia di sekitar pintu masuk kawasan sehingga belum
mampu membantu pengunjung yang baru pertama kali datang untuk menemukan lokasi secara
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mandiri. Di sisi lain, pengelola belum memiliki tenda sendiri sehingga kebutuhan penyewaan
masih bergantung pada pihak luar. Kondisi awal tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Kondisi Aksesibilitas dan Fasilitas Pendukung Buper Tirta Mulya Sebelum Program
No. Aspek yang Diamati Kondisi Sebelum Program

1 Papan penunjuk arah Hanya berada di dekat pintu masuk, belum
menjangkau titik-titik strategis di jalan utama
desa

2  Orientasi pengunjung Pengunjung baru masih bergantung pada
informasi lisan warga sekitar

3  Fasilitas tenda Belum memiliki tenda inventaris; pengelola

hanya merujuk penyewaan pihak luar

4 Kerja sama penyedia tenda Belum terjalin kerja sama resmi dengan

penyedia jasa penyewaan tenda

5  Cakupan wisatawan Berasal dari berbagai daerah, antara lain Klaten,

Solo, Sukoharjo, Yogyakarta, dan Bayat

Tabel 1 menunjukkan bahwa permasalahan utama mitra mencakup aspek aksesibilitas dan
keterbatasan fasilitas pendukung sehingga diperlukan intervensi pada kedua aspek tersebut secara
bersamaan.

Program diawali dengan koordinasi bersama Pemerintah Desa Kalikotes dan
POKDARWIS Tirta Mulya, kemudian dilanjutkan dengan observasi lapangan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan menentukan lokasi pemasangan papan penunjuk arah.
Berdasarkan hasil diskusi bersama mitra, dipilih dua titik strategis, yaitu Perempatan Tugu Kotes
dan Perempatan Tugu Jam Kalikotes karena merupakan jalur utama menuju kawasan Buper.

Tahap selanjutnya meliputi pembuatan dan pemasangan dua unit papan penunjuk arah
berbahan besi berukuran 50 x 20 cm serta penyerahan satu unit tenda berkapasitas enam orang
kepada pengelola POKDARWIS Tirta Mulya. Penyerahan fasilitas dilaksanakan bersamaan
dengan seremoni yang dihadiri oleh Pemerintah Desa Kalikotes, pengurus POKDARWIS,
perwakilan TNI dan Polri, serta tim KKN Kelompok 26141. Rincian pelaksanaan program
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2.
Spesifikasi Program Pemasangan Papan Penunjuk Arah dan Penyediaan Tenda
No. Jenis Fasilitas Jumlah Spesifikasi Lokasi Penempatan
1 Papan Penunjuk 2 unit Ukuran 50 x 20 cm,  Perempatan Tugu Kotes dan
Arah Material Besi Perempatan Tugu Jam
Kalikotes
2 Tenda 1 unit Kapasitas 6 Orang Diserahkan kepada pengelola

POKDARWIS Tirta Mulya
Tabel 2 menunjukkan bahwa program difokuskan pada dua bentuk intervensi, yaitu
peningkatan aksesibilitas melalui pemasangan papan penunjuk arah dan penguatan fasilitas
pendukung melalui penyediaan tenda. Seluruh rangkaian kegiatan didokumentasikan
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1 hingga Gambar 5.
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Gambar 1.
Proses Pembuatan Desain Papan Penunjuk Arah Sebelum Tahap Produksi
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Gambar 2.
Kegiatan Wawancara Tim KKN dengan Pihak Pengelola Bumi Perkemahan Tirta Mulya

amar 3.
Proses Pemasangan Papan Penunjuk Arah di Titik Strategis
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Gambar 5.
Momen Penyerahan Satu Unit Tenda Kepada Pengelola POKDARWIS Tirta Mulya

Dokumentasi pada Gambar 1 hingga Gambar 5 memperlihatkan rangkaian kegiatan yang
dimulai dari tahap perancangan papan penunjuk arah, penggalian informasi melalui wawancara
dengan mitra, pemasangan papan di lokasi strategis, hingga penyerahan tenda kepada pengelola
sebagai bentuk penguatan fasilitas pendukung.

Evaluasi pascakegiatan menunjukkan adanya perubahan pada aspek aksesibilitas maupun
fasilitas pendukung. Pemasangan dua papan penunjuk arah meningkatkan kemudahan akses
menuju Buper sehingga pengunjung tidak lagi bergantung sepenuhnya pada informasi dari warga
sekitar. Selain itu, penambahan satu unit tenda menambah aset fasilitas milik POKDARWIS dan
mendukung peningkatan pelayanan kepada pengunjung. Pengelola juga menyampaikan bahwa
program memberikan manfaat nyata bagi pengembangan Buper sebagai salah satu destinasi
wisata desa. Ringkasan perubahan tersebut disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3.
Dampak Program Optimalisasi terhadap Aksesibilitas dan Pelayanan Buper Tirta Mulya
No. Indikator Kondisi Setelah Program
1  Kejelasan Arah Menuju Lokasi Meningkat; dua papan terpasang
pada jalur utama
2  Ketergantungan Bertanya Kepada Warga Menurun; pengunjung dapat
mengikuti penanda arah secara
mandiri
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No. Indikator Kondisi Setelah Program
3  Ketersediaan Fasilitas Tenda Bertambah satu unit berkapasitas
enam orang
4  Citra dan Apresiasi Pengelola Meningkat; pengelola menilai

program sangat membantu
5 Fasilitas Pendukung Kegiatan Perkemahan ~ Bertambah secara keseluruhan

Tabel 3 menunjukkan bahwa program memberikan dampak pada aspek fisik melalui
penambahan sarana pendukung serta pada aspek pelayanan melalui meningkatnya kemudahan
akses bagi pengunjung dan kepercayaan pengelola dalam mengembangkan Bumi Perkemahan
Tirta Mulya sebagai destinasi wisata desa.

Pembahasan
Kondisi Aksesibilitas dan Fasilitas Pendukung Buper Tirta Mulya Sebelum Program
Optimalisasi

Minimnya papan penunjuk arah yang hanya terpusat di sekitar pintu masuk kawasan
menegaskan bahwa sistem wayfinding di Buper Tirta Mulya belum mampu menjangkau titik-titik
strategis di luar area, sehingga pengunjung baru kesulitan menentukan rute sejak awal perjalanan.
Kondisi demikian selaras dengan temuan Wangi & Eprilianto (2025) dalam kajian pengembangan
Desa Wisata Simathani Marurup di Bumi Perkemahan Jurang Senggani, yang mengungkapkan
bahwa aksesibilitas kerap menjadi tantangan utama destinasi berbasis camping ground akibat
keterbatasan infrastruktur jalan dan minimnya penanda arah, sekalipun potensi daya tarik alamnya
tergolong tinggi. Temuan ini juga sejalan dengan pandangan Delamartha et al. (2021) yang
menyatakan bahwa kesiapan aksesibilitas suatu destinasi wisata tidak semata ditentukan oleh
kualitas jalan, melainkan juga oleh keberadaan sistem signage atau penanda arah yang
terintegrasi. Dengan demikian, keterbatasan penanda arah pada Buper Tirta Mulya dapat
dipahami sebagai bagian dari persoalan struktural yang lazim dijumpai pada destinasi wisata
pedesaan berskala kecil hingga menengah.

Ketiadaan tenda inventaris milik Buper turut memperlihatkan lemahnya kesiapan
kelembagaan lokal dalam menyediakan fasilitas pendukung secara mandiri. Pengelola yang
sekadar mengandalkan rekomendasi penyewaan dari pihak luar tanpa kerja sama formal
berimplikasi pada pelayanan yang kurang optimal bagi penyewa. Kondisi tersebut memperkuat
temuan Wahyuningsih et al. (2022) dalam perencanaan wisata edukasi Bumi Perkemahan Bukit
Pereng, yang menegaskan bahwa kesiapan kelembagaan lokal dalam merencanakan fasilitas
pendukung sangat menentukan keberlanjutan pengelolaan destinasi berbasis komunitas. Tanpa
perencanaan fasilitas yang memadai, potensi kunjungan yang cukup besar mengingat wisatawan
Buper Tirta Mulya berasal dari Klaten, Solo, Sukoharjo, hingga Yogyakarta belum dapat
dimanfaatkan secara optimal.

Secara keseluruhan, kondisi awal Buper Tirta Mulya menunjukkan dua permasalahan yang
saling berkaitan, yaitu rendahnya kualitas aksesibilitas akibat keterbatasan sistem penunjuk arah
serta belum memadainya fasilitas pendukung kegiatan perkemahan. Kedua kondisi tersebut
menjadi dasar perlunya intervensi melalui penyediaan papan penunjuk arah dan penambahan
fasilitas tenda sebagai upaya meningkatkan kualitas pelayanan destinasi.

Proses Pelaksanaan Pemasangan Papan Penunjuk Arah dan Penyediaan Tenda

Tahapan pelaksanaan yang diawali dengan identifikasi kebutuhan lapangan sebelum
penentuan lokasi pemasangan menunjukkan konsistensi metodologis dengan pendekatan yang
diterapkan Lewan & Tulung (2026) dalam pembuatan papan penunjuk arah objek wisata di
Kecamatan Langowan Selatan. Kedua kegiatan tersebut sama-sama menegaskan bahwa
identifikasi kebutuhan kawasan wisata perlu dilakukan terlebih dahulu sebelum menentukan
lokasi pemasangan agar hasil intervensi tepat sasaran dan mampu menjangkau titik-titik yang
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paling membutuhkan informasi arah. Penetapan Perempatan Tugu Kotes dan Perempatan Tugu
Jam Kalikotes sebagai lokasi pemasangan juga didasarkan pada pertimbangan bahwa kedua titik
merupakan jalur yang paling sering dilalui masyarakat maupun wisatawan, sebagaimana
pendekatan yang diterapkan Ziana et al. (2026) dalam pengembangan sarana informasi wisata
melalui tahapan observasi, survei lokasi, perancangan, produksi, dan pemasangan.

Pemilihan material besi untuk papan penunjuk arah mencerminkan upaya menghadirkan
sarana yang memiliki daya tahan tinggi serta mudah dipelihara sehingga dapat dimanfaatkan
dalam jangka panjang. Proses produksi hingga pemasangan yang melibatkan mahasiswa KKN,
aparat desa, dan anggota POKDARWIS juga sejalan dengan temuan Yustisio et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa penyediaan signpost di kawasan wisata akan lebih efektif apabila dirancang
dan dilaksanakan secara partisipatif bersama masyarakat.

Keseluruhan proses tersebut menunjukkan penerapan prinsip Participatory Action
Research (PAR) secara konsisten. Cornish et al. (2023) menjelaskan bahwa PAR menempatkan
masyarakat sebagai mitra utama dalam mengidentifikasi persoalan, merancang solusi, dan
melaksanakan tindakan secara kolaboratif. Penggunaan observasi dan wawancara dalam kegiatan
ini juga memperkuat pemahaman terhadap kebutuhan mitra sebagaimana dikemukakan Effendy
et al. (2022), sedangkan keterlibatan aktif pemerintah desa, POKDARWIS, mahasiswa KKN,
serta unsur pendukung lainnya memperkuat temuan Ramadhan et al. (2025) bahwa keberhasilan
program pengabdian berbasis KKN sangat dipengaruhi oleh sinergi seluruh pemangku
kepentingan sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan.

Dampak Program terhadap Kemudahan Akses dan Pelayanan Buper Tirta Mulya bagi
Masyarakat dan Pengunjung

Keberhasilan pemasangan dua papan penunjuk arah dalam memperjelas rute menuju Buper
menunjukkan bahwa penanda arah fisik tetap berperan penting sebagai instrumen orientasi wisata.
Temuan ini konsisten dengan penelitian Hidayat et al. (2026) yang menegaskan bahwa
kemudahan akses, ketersediaan informasi, dan penataan elemen orientasi merupakan faktor yang
memengaruhi pengalaman serta kepuasan wisatawan. Meskipun papan yang dipasang dalam
kegiatan ini belum dilengkapi dengan fitur digital, hasilnya tetap sejalan dengan penelitian Yusa
et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pemasangan penunjuk arah pada titik-titik strategis
mampu meningkatkan kemudahan navigasi pengunjung.

Pada aspek fasilitas pendukung, penambahan satu unit tenda berkapasitas enam orang
memperkuat kapasitas pelayanan POKDARWIS Tirta Mulya karena pengelola mulai memiliki
inventaris yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan pengunjung. Temuan ini
mendukung hasil penelitian Kusmiati et al. (2026) yang menyatakan bahwa penyediaan sarana
pendukung berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pelayanan destinasi wisata sekaligus
memperkuat kapasitas kelembagaan pengelola.

Secara umum, program ini menghasilkan dua bentuk manfaat yang saling melengkapi,
yaitu peningkatan aksesibilitas melalui pemasangan papan penunjuk arah dan penguatan fasilitas
pendukung melalui penyediaan tenda. Dampak yang dihasilkan tidak hanya berupa penambahan
sarana fisik, tetapi juga meningkatnya kepercayaan pengelola terhadap pengembangan Buper
Tirta Mulya sebagai destinasi wisata desa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa intervensi yang
dirancang berdasarkan kebutuhan mitra melalui pendekatan partisipatif mampu memberikan
manfaat nyata bagi pengelola maupun pengunjung, sekaligus memperkuat pengembangan
destinasi wisata berbasis masyarakat secara berkelanjutan.

KESIMPULAN
Kegiatan optimalisasi aksesibilitas dan fasilitas pendukung di Bumi Perkemahan Tirta
Mulya Desa Kalikotes berhasil meningkatkan kualitas pelayanan destinasi melalui penyediaan
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dua unit papan penunjuk arah dan satu unit tenda bagi pengelola. Sebelum program dilaksanakan,
Buper Tirta Mulya menghadapi keterbatasan sistem wayfinding karena papan penunjuk arah
hanya tersedia di sekitar pintu masuk kawasan, sementara fasilitas tenda belum dimiliki secara
mandiri sehingga pelayanan kepada pengunjung masih bergantung pada penyedia jasa dari luar.
Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR), program dilaksanakan secara
kolaboratif bersama Pemerintah Desa Kalikotes, POKDARWIS Tirta Mulya, dan tim KKN
sehingga solusi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan mitra.

Program memberikan dampak nyata berupa meningkatnya kejelasan akses menuju lokasi,
berkurangnya ketergantungan pengunjung terhadap informasi dari warga sekitar, bertambahnya
inventaris fasilitas milik pengelola, serta meningkatnya kepercayaan POKDARWIS dalam
mengembangkan Buper Tirta Mulya sebagai destinasi wisata desa. Temuan ini menunjukkan
bahwa intervensi sederhana yang mengintegrasikan peningkatan aksesibilitas dan penyediaan
fasilitas pendukung mampu memberikan manfaat langsung bagi pengelola maupun pengunjung.

Untuk mendukung keberlanjutan program, POKDARWIS disarankan menambah papan
penunjuk arah pada titik-titik strategis lain yang belum terjangkau serta memperluas kapasitas
fasilitas pendukung melalui kerja sama dengan penyedia jasa penyewaan tenda. Pemerintah Desa
Kalikotes juga diharapkan terus mendukung pengembangan amenitas wisata sebagai bagian dari
penguatan daya saing destinasi. Program pengabdian selanjutnya dapat diarahkan pada
pengembangan fasilitas pendukung lainnya, seperti sanitasi, area parkir, maupun sistem informasi
wisata, sehingga pengembangan Bumi Perkemahan Tirta Mulya dapat berlangsung secara lebih
komprehensif dan berkelanjutan.
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